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IDENTI FIKASI INDIKATOR KINERJA
P E N G ELOLAAN PERI KANAN BU DI DAYA YANG B ERSI FAT LESTARI
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ABSTRAK

Tujuan riset ini adalah mengembangkan suatu indikator atau tolok ukur yang dapat digunakan

untukhengevaluasi pembangunan perikanan budidaya yang bersifat lestari (susfainable aquac-

utture devetopment) yang relevan dengan situasi dan kondisi di Indonesia. Riset dilakukan pada

tahun 2003. Metoda ;desf study' digunakan dalam riset ini. Metoda riset yang digunakan tersebut

bersifat eksploratif analitik dengan memanfaatkan data sekunder dan literatur. Acuan utama

yang digunakan dalam pendekatan ini adalah Code of Conducf Responsible Fisheies, khususnya

perit anln budidaya, sistem referensi pembangunan berkelanjutan_(Susfarnable Development
'Reference 

Sysfem (SDRS) dan Rapid Apraisal for Fisheries (RAPFISH). Hasil kajian yang

diperoleh pada studi ini adalah berupa perumusan kelompok indikator penting kedalam 5

kelompok, yaitu: teknologi, ekonomi, sosial, ekologi dan pengaturan. Hasil kajian memberikan

saran'pertimbangan bahwa dukungan aspek legal berupa hukum dan perundangan diperlukan

agar indikator yang disusun dapat dikembangkan dan dimanfaatkan lebih lanjut secara konsisten

dan bijaksana.

ABSTRACT: tdentification of pertormance's indicators sustainable aquaculture develop'
ment. By: Sonny Koeshendrajana, Siti Haiar Suryawati, Subhechanis
SaPtanto and Zahri Nasution

The objective of this research was to develop indicators enable to be used to evaluate sustatn-

able aquaculture development relevant with condition and situation in lndonesia' Research was

caried out in the year 2bOg. e study desk method was used in this study. The method used was

analyticatly exptorative using secondary data and relevant |iteratures. The main rcferences used

in tiis approach were tne C:ode of Coiduct Responsib/e Fisheies (9CRF)' especially for aquac-

utture, Sustainable Devetopment Reference Sysfem (SDRS) and Rapid Appraisal for Fisheies

(RApFtsH). Resu/ts of the'research identify formulation of impotlant group of indicators, namely :

iecnnotogy, economics, social, ecology antd govemance. The results suggest that the indicators

identified have to have the tegal aspict in terms of law and regulation for fufther development and

apptication consistently and wisely.

KEYWORDS: performance indicatOr, sustainable development, aquaculture

PENDAHULUAN

lndikator adalah unit informasi yang
menggambarkan terjadinya sesuatu dalam sistem

yang lebih besarl. Indikator merefleksi nilai-nilaiyang

dianggap penting dalam menentukan perubahan

perilaku manusia dalam mengelola suatu sumberdaya'

Indikator atau tolok ukur diperlukan sebagai pedoman

untuk menilai sejauh mana keberhasilan pengelolaan/

pembangunan perikanan budidaya ditinjau dari

konsepsi pembangunan yang bersifat lestari. Urgensi

hasil kegiatan riset seperti ini adalah untuk
mengembangkan suatu pendekatan tentang konsepsi

pembangunan perikanan budidaya yang berkelanjutan

yang bersifat kontekstual, sesuai dengan sistem

iingkungan, sosial budaya, ekonomidan politik. Lebih

tanlut, hasil kegiatan riset ini dapat bermanfaat

sebagai dasar atau acuan bagi perumusan kebijakan

dan evaluasi secara akurat sebagai amanat Undang-

undang, Propenas maupun Renstra' lsu penting terkait

di dalimnya adalah adanya tuntutan perubahan

paradigma pembangunan ke arah pelibatan partisipasi

masyalakat secara lebih aktif, sejalan tuntutan dan

persyaratan era globalisasi, implementasi kebijakan

otonomi daerah dan pemanfaatan sumberdaya

kelautan dan perikanan secara optimal dan

berkelanjutan.

Studi berkaitan dengan identifikasi, penentuan

ataupun penyusunan indikator kinerja pengelolaan

sumberdaya yang bersifat lestaritelah dilakukan oleh

beberapa iimuwan, antara lain : Ruitenbeek and Cartier

(1998); Chesson and Clayton (2000); Garcia & Slaples

iZOOO); Garcia et al., (2000); Pitcher & Preikshot

izOOf ). Di lain pihak, studi berkaitan dengan topik

sejenis tersebut di atas pada sumberdaya perikanan
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budidaya belum banyak diungkapkan. Oleh karena
itu, makalah ini dimaksudkan untuk mengembangkan
suatu indikator atau tolok ukur yang dapat digunakan
untuk mengevaluasi pembangunan perikanan budidaya
yang bersifat lestari (sustainable aquaculture devel-
opment) yang relevan dengan situasi dan kondisi di
Indonesia.

METODE

Secara umum metoda yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metoda 'desk studf. Metoda
desk studyyang digunakan bersifat eksploratif analitik
dengan memanfaatkan data dan informasiyang telah
terdokumentasi. Hakekat metoda yang digunakan
adalah melakukan kajian dokumen-dokumen yang
mengupas isu terkait dengan pembangunan perikanan
budidaya yang berkelanjutan dan melakukan
pertemuan dalam bentuk semiloka untuk menampung
pemikiran tenaga ahli (expert) terkait konteks tersebut.
Tahapan riset yang dilakukan adalah sebagai berikut
: (1) melakukan dokumentasi dan kajian komparatif
indikator-indikator yang pernah dikembangkan oleh
negara lain berkaitan dengan isu keberlanjutan di
bidang periknanan dan non-perikanan; (2) melakukan
pertemuan dalam bentuk semiloka untuk
mendapatkan masukan dari para ahli terkait dengan
konteks tersebut yang relevan dengan situasi dan
kondisidi Indonesia; dan (3) melakukan sintesa dan
rumusan konsepsi indikator pembangunan perikanan
budidaya yang bersifat berkelanjutan mengacu pada
Code of Conduct Responsib/e Fisheries (CCRF)
khususnya perikanan budidaya, sistem referensi
pembang unan berkela nj utan ( Susfaln able Devetop-
ment Reference System, SDRS) dan Rapid Apraisal
for F ishe ries ( RAPFISH ).

HASIL DAN BAHASAN

ldentifikasi, penentuan atau penyusunan indikator
kinerja pengelolaan perikanan budidaya diawali dengan
eksplorasi kegiatan sejenis dan pemahaman struktur
perikanan budidaya. Selanjutnya dikembangkan suatu
kriteria yang dapat dijadikan sebagai indikator kinerja
suatu pembangunan atau pengelolaan sumberdaya
perikanan budidaya yang bersifat lestari
(berkelanjutan), baik sebagai suatu dimensi ataupun
sebagai suatu atribut. Beberapa dasar pertimbangan
dan urgensi indikator kinerja pembangunan perikanan
budidaya yang berkelanjutan akan diuraikan pada
topik hasildan pembahasan pada tulisan ini

Dewasa ini, kondisi perikanan dunia telah menjadi
suatu sektor industri pangan yang berkembang secara
dinamis dalam pengertian bahwa telah terjadi
perubahan dari pemanfaatan perikanan sebagai
sumber protein hewan i secara subsisten menjadi suatu
komoditas komersial yang dapat dimanfaatkan secara
langsung atau melalui perubahan produk yang bernilai
ekonomis (economically-value-addedproducf). Hal ini
berdam pak pada intensitas pemanfaatian su m berdaya
perikanan yang tersedia. Sebagai konsekuensi,
dampak yang terlihat dengan cepat adalah suatu
fenomena yang menunjukkan bahwa banyak
sumberdaya perikanan yang telah menunjukkan gejala
penurunan produktivitas. Praktek eksploitasi
perikanan yang ada tidak mampu menjamin secara
berkelanjutan (lestari) pemanfaatan sumberdaya alam
yang ada. Adanya tanda{anda nyata dari 'over-fish-
ing', modifikasi ekosistem, kerugian ekonomi yang
nyata serta konflik pengelolaan dan perdagangan ikan
telah mengancam kelestarian sumberdaya perikanan
jangka panjang serta mengancam kontribusi sektor
perikanan terhadap penyediaan pangan. Sejak 1991
FAO komisi perikanan telah merekomendasikan suatu
pendekatan pengelolaan perikanan yang meliputi
konservasi sumberdaya alam dan lingkungan dengan
memperhatikan pertimbangan manfaat sosial dan
ekonomi (Anon., 1997a; 1997c). Khusus untuk
perikanan budidaya, pendekatan yang digunakan
disini mengacu hasil-hasil yang tercantum dalam
referensi-referensi, antara la in adalah Anon., ( 1 997b),
Ruitenbeek & Cartier (1998), Garcia & Staples (2000)
dan Pitcher & Preikshot (2001). Namun demikian,
keputusan-keputusan terkait dengan konservasi dan
pengelolaan perikanan harus didasarkan pada bukti-
bukti ilmiah, memperhatikan pengetahuan lokal (/o-
cal knowledge) menyangkut sumberdaya dan
habitatnya serta faktor-faktor lingkungan, ekonomi dan
sosialyang relevan.

Pendekatan yang digunakan dalam penentuan dan
pengukuran indikator kinerja pembangunan perikanan
mengacu pada konsepsi pembangunan
berkelanjutan. Konsep pembangunan berkelanjutan
mengandung suatu pengertian yang luas; sedangkan
pembanguan perikanan merupakan salah satu
kegiatan usaha yang dapat memberikan kontribusi
terhadap terwujudnya konsep pembangunan yang
berkelanjutan. Prinsip-prinsip pembangunan atau
pengelolaan sumberdaya perikanan yang
berkelanjutan sebenarnya telah diupayakan sejak
pencetusan UNCLOS (1982), United Nation lmple-

t Pengertian indikator dan urgensinya, antara lain dapat dilihat pada Ruitenbeek & cartier (1gg8), chesson & ctayton (2000),
Garcia & Staples (2000), Garcia et at. (2000), Pitcher & Preikshot (2001), Dahuri (2002) serta Haryadi & Setiawan (2002).

56



JumalPenelitianPeikananlndonesiaVolumel0NomorTTahun2004

menting Agreement on Straddling Sfock a1d Highty 2' Kebutuhan aspek sosial dan ekonomi dari

Migratorysfock (UNtAit.ir. i gg"5 aan rno co,ie or individu dan masyarakat perlu dipenuhi secara

ConductforResponsibleFlsheriestahun f egiiiAO, berkelanjutan, baik untuk kebutuhan saat ini

2001) serta beberapa konvensi maupun protokol maupun saat mendatang' Berdasarkan

lainnya. Secara spesifik, konsepsi p".O"ngu;"n pemikiran tersebut' dikembangkan 2 prinsip

perikanan yang Uertceianjutan Oi1emOangfan pengelolaan atau pembangunan' yakni : (a)

mengikuti konvensi-konuenii tersebut di atas- dan Terpenuhinya kebutuhan manusia terhadap

konvensi berkaitan dengan sertifikasi p"ng"tol."n akses padl kualitas. pangan yang tinggi'

perikanan (rso 14000) kesempatan kerja, pendapatan dan rekreasidan

Meskipun pembansunan berkelanjutan merupakan :n;til 
tt"tli'rt""-H|.T:;yk:'.:?t,f] 5ffi:l

suatu konsepsi yang luas, secara garis besar datam inslntit, biaya, pendapatan dan harga) agar

konteks perikanan budidaya disarikan oen a;3;;; ronorrliip"oa jangka panjang.
a/. (2000) sebagai berikut: (a) Terjaminnya ke

pangan bagi penduduk dunla; 1b; Terciptan'" tt"l, 3' Sistem pengelolaan yang efektif agar diterapkan

operasional fegiatan petOuOiO"y"an ikan serta sesuai'dengan kebutuhan kelembagaan dan

pengolahannya yang bersifat kompetitif dan teknologi yang diperlukan Berdasarkan

menguntungkan; (c) Terjaminnya reuerraniutan pemikira-n tersebut' dikembangkan 3 prinsip

sumberdaya yang dapat mendukung kegiatan pengelolaan atau pembangunan' yakni : (a)

perikanan datam jangka panjang; o""r-iJl Tujian dari pembangunan dan strategi

Terpeliharanya tingXlt fesenatan dan kesatuan pengelolaan harus sejalan dengan prlnslp

ekosistem pada sumberdaya tersebut untuk konservasi sumberdaya dan ringkungan serta

pemanfaat (uses) o"n p"nggrna (users) y"nl t"in, fagat 
memuaskan kebutuhan manusia; (b)

termasuk didaramnya keanekarag"r"n n"i"ii irru Keiembagaan pengeroraan (sistem organisasi'

pengetahuan, nilai intrinsik, strut<tur trophic dan p"'enca'1-aan dan instrumen yang diperlukan'

kegunaan ekonomi ;;;y; ,+erti pariwis"ta Oan hak kepemilikan d.an pengawasan) harus

rekreasi. 
lalnnya sePcrtr Parrwr' 

menunjukan pengelolaan' yang efektif untuk

pada hakekatnya, pembansunan fera-u111,{11 ["-H?ff'#["1ff*Xj'l'i5'l!''l;^1;:,[l]
perikanan mengacu pada pembangunan b"f:1i1191 O"ng"n kemampuan mempertahankan
berbasis sumberdaya. Tiga komponen.'t1T" P".1? .ur"O"rO"ya dan lingkungan, baik dalam hal

pemUangunan berkelanjutan atau'sustainable devel- fapasitas'eksploitasi, selektivitas, dampak
'opmentiadalah sebagai berikut (Chesson 9,9H1?: i"n;rng maupun tidak langsung terhadap habi-

(iegg); Garcia & Staples (2000); Garcia et a.t (zoort)), tatiimOin buangan dan polusi.

ia) Keberlanjutan pada berbagai sumberdaya paoa

tingkungan tertentu; (b) Kepuasan kebutuhan Ttlll pemahaman Struktur Perikanan Budidaya

dan et<onomi individu maupun masyarakat' dan; (c)

Penge|o|aanperubahanyangdiper|ukanpadaaspekPerikananbudidayaatauakuakulturmerupakan
institusidanteknologr. suatu sistem produksi pangan yang paling..cepat

Berdasarkan komponen tersebut diatas, Garcia !u1.b.un-(nnon., 
1997c). Pengertian perikanan

& staples (2000) mensembangr"n prinsi; ini'tii !:1l1il1*q"tti'I?191'""^"^Y,:f"'oleh 
FAo adalah

pengelolaan yang oapat dijadikan darar perigiXuran suatu usaha budidaya organisme akuatik termasuk

indikatorsebagaiberikut: 
.. " 'vu'\v'e' ikan, moruska, rruitase dan tumbuhan akuatik'

1. sumberdaya aram sebasai dasar seharusnva m,::*i:,:[*3ffi#".ltr?H:,i^t"L"ii:!Fl
dikonservasidan lingkungan sumberdaya alam r*ilof"tfan produksi, antara lain dalam bentuk

yang ada dipertahankan kualitasnVa $J_a]a1 p"ngoi3hr. tahan, penebaran benih, pemberian pakan

O",ig.n pemikiran di atas, dikembangkan 2 i"n"poiinOungan dari pemangsa' Usaha budidaya

prinJip pengelotaan atau pembangunan, v"!1i_ Jrg";;g"noing pengertian bahwa hak kepemilikan

ia) Karafleristik sumberdaya "l?t.y1l^g^ lJana ininyata, baik bersifat perorangan maupun

ditargetkan agar dipertahankan pada tingral O"O"n usaha-

:[:5:11ff J""JfitlfflJ'.8:." JHltrl'il ,,.5::"?,"n 
perikanan budidava mencakup suatu

dengan sendirinya; dan (b) Kondisi li;gktil;t f:l1i];tn sangat luas' baik menvangkut jenis ikan

agar diproteksi, dipertahanf.""n i"n (spe.cies) yanA dibudidayakan' lingkungair

dikembangkan ke arah produxti"["' vttg i'L:::o;yJ 
yu-ng digunakan' sistem budidaya

berkeranjutan.'n 

*" arah proouKlr\ 
rrupun plngetotlannya. Hal ini secara implisit
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memberikan banyak peluang bagi upaya peningkatan
produksi pangan dan pendapatan bagi beibagai
kelompok masyarakat, baik di pedesaan maupun
pinggiran perkotaan. Namun demikian, di dalam
sistem produksi tersebut terkandung suatu potensi
konflik, baik berasal dari dalam m-upun dari luar
sistem produksibudidaya ikan itu senOiri. Beberapa
potensi permasalahan terkait yang dimaksud, antara
lain adalah: keterbatasan sumb-erdaya lahan dan
ketersediaan air, penurunan mutu lingkungan, hak
kepemilikan dan dukungan kelembagaJn serta aspek
legal.

Secara ekonomi, kendala maupun permasalahan
ytama pada pengelolaan perikanan budidaya adalah
berkaitan dengan adanya dua bentuk eksternalitas2,
yakni : (a) Eksternalitas yang ditimbulkan oleh suatu
kegiatan produksi budidaya ikan itu sendiri atau
kegiatan lain yang menyebabkan dampak yang tidak
diharapkan, antara lain dalam bentuk pencemaran;
dan (b) Eksternalitas yang ditimbulkan oleh adanya
persatngan dalam hal akses terhadap sumberdaya
lahan dan air yang terbatas.

. Untuk mempetajari tingkup kegiatan perikanan
budidaya, pendekatan yang ditakukJn pada dasarnya
mengikuti karakteristik atau struktur dari perikanan
budidaya itu sendiri. Dalam hal ini, dapat
diklasifikasikan menurut eksistensi tipe sumberdaya
yang ada, yaitu : (a) sumberdaya perairan tawar
(freshwater aquaculture); (b) sumberdaya peralran
payau (brackishwater aquaculture); dan (3)
sumberdaya perairan laut (marine aquacuttuie)i.
P,."-T".1.?r"l struktur perikanan budidaya juga dapat
diklasifikasikan menurut tingkungan/sLt6, wadah
budidaya, yang dapat dikelomptkkan menjadi 5
kelompok, yakni : (a) kotam 1p,ond); (b) karamba
(cage), (c) tangki/drum/akuarium (tank); (d) tancap
(pen)', dan (e) sawah (ricefietd).

Klasifikasi menurut sistem budidaya dapat
dikelompokkan kedalam : (a) monokultur; (b) polikultur;
dan (c) budidaya terpadu. pengelompokkan menurut
sistem pengelolaan atau tingkat teknologi/intensitas
ysaha budidaya ikan dapat dikategorikan sebagai :
(a) budidaya secara intensit (b) budidaya secara semi_
intensif; dan (c) budidaya secara Lkstensif atau
tradisional. Secara diagramatik, struktur perikanan
budidaya tersebut diatas dapat diilustrasikan secara
sederhana seperti tertera pada Gambar 1.

Eksplorasi lebih mendalam dapat saja dilakukan,
antara lain, menurut klasifikasi jenii ikan yang
dibudidayakan (misalnya ikan mas, nita Oan lete untuk

lingkungan air tawar; ikan bandeng, nila dan udang
windu untuk lingkungan air payau, dan; ikan baronang,
kerapu dan tuna untuk lingkungan air laut) dan segmen
usaha budidaya (pembenihan, pendederan dan
pembesaran). Tetapi, dalam makatah ini, untuk
penyederhanaan pembahasan, klasifikasi tersebut
tidak diungkapkan secara eksplisit.

Pengembangan Indikator Kinerja

Telah diuraikan di muka bahwa ,indikator'
mengandung pengertian sebagai suatu unit informasi
yang menggambarkan terjadinya sesuatu dalam
sistem yang lebih besar. Indikator merefleksi nilai_nilai
yang dianggap penting dalam menentukan perubahan
perilaku manusia dalam mengelola suatu sumberdaya.
Urgensi suatu indikator adalah untuk meyakinkan atau
membantu terciptanya suatu komunikasi secara jetas,
terbuka (transparan), efektif dan dapat
diperta ng gu n gjawabkan terhadap berlaku nya suatu
pengelolaan sumberdaya alam yang sangat
kompleks. Dengan demikian, indikator yang
dimaksud haruslah mudah dipahami dengan cepatdan
dapat merepresentasikan keadaan suatu tuiuan yang
telah ditentukan dari suatu pengelolaan. Indikator
tersebut sedapat mungkin mampu menyederhanakan
dan menyerasikan suatu keadaan baik pada skala
global (nasional) ataupun regional (lokal) dari suatu
praktek pengelolaan, baik pada tingkat identifikasi
permasalahan, formulasi, implementasi maupun moni-
toring dan evaluasi suatu kebijakan. Meskipun
indikator-indikator suatu kinerja pengelolaan dapat
dimunculkan berdasarkan berbagai sudut
pertimbangan, pendekatan umum yang telah
disarankan oleh Garcia et at. (2000) dan Lanyak
dilakukan oleh para peneliti lain adalah suatu
pendekatan yang disebut sebagai ,rujukan 

bagisistem
referensi pem ban gu nan berkela njuta n' ( Susfa i n a b t e
Development Reference Sysfem, SDRS).

Berdasarkan pendekatan SDRS tersebut diatas.
terdapat 5 tahapan kerja yang harus dilakukan, yakni
: (a) Pernyataan ruang tingkup dari SDRS; (b)
Pengembangan kerangka kerja yang disepakati
terhadap komponen-komponen di dalam sistem; (c)
Pernyataan adanya suatu kriteria, tujuan, indikator
potensialdan nilai referensi; (d) pemilihan kumpulan
atau kelompok indikator dan nilai referensi; dan (e)
Pernyataan metoda analisis (penggabungan) dan
interpretasinya (visualisasinya).

Mengacu pada indikator kinerja yang biasa
digunakan dalam melihat keberlanjutan pengelolaan

' 
:"JjrT'A;i;ternalitaslebihdetaildapatdilihatpadaconrad&ctark(1987),Anon., (1e97b;1997c),Hartwick&orewirer(19e8)
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Tipe Lingkungan Perairan/
Type of Water Resource

Air LautJMarine water

Tangki (baUakuariu m)l Tank

e>f

=o
'QES
-=<{t;EiEEC)
6C

cn

Lingkunganff ipe Wadahff iPe

Budidaya/Culture tyPes

Sistem Budidaya/
Culture Sysfem

Sistem Pengelolaanff ingkat
Teknologi/

Level ofTechnologY

Gambar 1. Struktur budidaya menurut klasifikasi lingkungan, sistem budidaya dan pengelolaannya.

Figurel. structure of aquaculture according ti eniironmentai ctassification, culture system and its

management.

perikanan tangkap, indikator kinerja yang disusun

haruslah dapat membantu mengkomunikasikan secara

jelas (transparan), efektif dan dapat
dipertanggungjawabkan dalam aspek pengelolaan

sumberdaya (FAO, 2001 dalam Taryono, 2003)'

Indikator-indikator yang dipertimbangkan hendaklah

mengacu pada suatu alat rujukan bagisistem referensi

pembang unan berkela nj utan ( Susfa i n a ble Develo p'
ment Reference System, SDRS); yang mampu

menyediakan informasi yang saling melengkapi dalam

dua cara, yakni : (a) Indikator tersebut memberikan

data dan informasi pada skala tertentu; dan (b)

Informasi tersebut mampu memberikan data untuk

dapat di analisis lebih lanjut dan dalam kerangka kerja

yang lebih keras.

Penilaian kelestarian sumberdaya konvensional di

dasarkan pada parameter yang dimiliki oleh dimensi

biologi dan ekologi sebagai indikator. Indikator-

indikatoryang ditunjukkan oleh parameter dari kedua

dimensi tersebut ternyata belum dapat memuaskan

pihak penentu kebijakan maupun pelaku praktis usaha

perikanan. Perkembangan terakhir menunjukkan

adanya suatu pendekatan yang bersifat multi aspek

dalam mengukur kinerja pengelolaan suatu

sumberdaya yang bersifat lestari. Pendekatan

tersebut mencakup dimensi biologi, ekologi' ekonomi,

sosial, teknologi dan etika (Garcia et al. ,2000: Pitcher

& Preikshot, 2001). Hal ini sejalan dengan
perkembangan paradigma suatu proses

pembangunan bahwa dalam melakukan analisis

mengenai perkembangan pembangunan berkelanjutan,

diperlukan suatu indikator atau tolok ukur yang

mengandung pengertian sesuai dengan tujuan analisis

yang rcnin luas yang mencakup dimensi ekologis,

iosiat, ekonomi dan kelembagaan. Berbeda dengan

dimensi biologi dan ekologi yang ditunjukkan oleh
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penetapan indikator kelestarian yang sifatnya relatif
baku, dimensi lain sepertiekonomi, sosial, teknologi
dan etika bersifat dinamis sesuai dengan spesifikasi
sumberdaya perikanan yang ada.

Setelah tujuan dan ruang lingkup dari SDRS
ditentukan, maka dapat dikembangkan suatu
kerangka kerja yang menghubungkan antara suatu
indikator dengan kondisi kelestarian sumberdaya yang
diamati. Kerangka kerja yang secara terstruktur
menunjukkan dimensi-dimensi yang relevan dari

pembangunan berkelanjutan, antara lain sosial,
ekonomi, lingkungan dan kelembagaan dapat
dikelompokkan menurut klasifikasi tertentu seperti
terlihat pada Tabel 1. Dalam hal ini, beberapa indikator
untuk mengukur kondisi kelestarian sumberdaya telah
dikembangkan sesuai dengan paradigma kerangka
sistem referensi pembangunan berkelanjutan.

Untuk dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi dan pemahaman dimensi keberlanjutan
masing-masing dimensi tersebut harus mempunyai

Tabel 1

Fable 1

Dimensisubsistem kehidupan dan lingkungan darisistem referensipembangunan berkelanjutan
Dimension of life-style and environmentalsubsysfem of the sustainable development reference
sysfe/n

Kerangka Umum
Pembangunan
Berkelanjutan/

General framework for
gt *ai n abl e devel o p m ent

Dimend/Dimension

Subdstem Kehidupan/
Lif**yle srbqysfem

Subdstem Lingkungan/
Enviromental sl./6qrs{em

1. Definisi FAO tentang
Pembangunan
BerkelanjutanlFAO
defi nision on sustainab le
development

Sumberdaya perikanan
budidaya/Ag uac ulture rcsourc e

Kef em bagaa nl I nstit ution

Penduduk Masyarakat I Corh m unity

a. Lingkungan/Environment

b. Teknologi/Iechnology

a.

b.

c.

2. Petunjuk Pelaksanaan a. Praktek BudidayalAquaculturc a.

Budidaya Perikanan yang
bertanggungjawab dari
FAO/FAO Code of Conduct
for Responsible Fisheies - b.
Aquaculture

practices

Integrasi kedalam pengelolaan
pengembangan tata ruang pesisir
terpadul I ntegration to the
management of area development

Pengembangan
Budidaya/Aguaculture
development

Pengelolaan sum berdaya
perikanan

budidaya/Ma nagement of
aquaculturc resource

Penanganan pascapanen

dan pemasaran/Posf
haruest and mafueting
pnctices

Penelitian perikanan

budidaya/Ag uaculture
research

c.c.

3. Respon-Pemyataan-
T ekananl P ressure-Sf afe-
Response (PSR)

a. Tekanan/Pressure

b. Pernyataan/Sfafe

a. Respon/Response

Pembangunan Perikanan
Budidaya
Berkelanjuta nl Work i ng
com m is sion on s ustai nab le
aq uac ult urc devel opment

environment b. Kelembagaanllnstitutions

sumber; Diadopsi dari Garcia et al. (2000)/source: Adopted from Garcia et al. (2000)
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Tabel2. Beberapa contoh atribut dan dimensi pembangunan berkelanjutan sumberday_a perikanantangkap

Table 2. Various example of attributes and dimensions of susfain abte development for capture lisherbs

nesowre

Nomor/
Number

Dfmensf/DimenCon AtribuUAtribut

1 conomics Voturne produksi/Vo lume of production

Nilai produk sil V alue of production

Kontribusi perikanan dalam PDBI Fishery
contibution to GDP

Nilai ekspor perikanan (dibandingkan dengan total

nilai eksport)lFishery export (compaing to the total

export)

lnvestasi dalam armada perikanan dan hsilitas
pengefofaanttnvestment on fishing fleet and

management facilities

Pajak dan subsidi/Iax and subsidY

Tenaga keqalLabour

Pendapatan llncome

Penerimaan bersih lNet revenue

artisipasi angkatan kerja/

Demografi/DemograPhY

Pendidikan/ Education

Konsumsi protein/Con sum ption of protein

Tradisi (budaya)/cu stom (culture)

Hutang/deb t

Distribusi gender dalam pengambilan

keputusan/G ender distribution on the decision

making

Dampak terhadap species lainlimpact on other

sPecies

Tingkat Pemanfaatanl Level of exploitation

Efek terhadap habitat//mpact on habitat

Hak kepem ilikanl P rope rty Rrgthfs

Keterbukaan dan parti s ipasil A c c o u nt ab il ity a nd

PafticiPation

Kemampuan untuk meng elolal Management

caPacitY

Tatalaksana pengelolaan yang baik/Good

Govemance

Sumber: Diadopsi dan dimodifikasi dari 'FAO: Technicat Guidetines for Responsible Fisheries No' 8,

tndicaior for sustainable Development of Maine capture Fishenes

Source: Modified ana ai4iptea frcm the FAO: Technicat Guidelines for Responsible Fishenes No' 8'

tndicatorforSustainableDevelopmentofMarineCapturcFisheies
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kriteria yang jelas. FAO telah mengembangkan
beberapa atribut untuk masing-masing dimensi dalam
SDRS-nya, sepertiterlihat pada Tabel 2.

Fakta-fakta teoretis maupun kajian literatur yang
dapat ditelusuri sampai saat ini memperlihatkan bahwa
belum ada kriteria yang dapat dijadikan sebagaitolok
ukur atau indikator kinerja pengelolaan perikanan
budidaya secara tepat sesuai dengan kebutuhan
pengguna, baik bagi penentu kebijakan maupun
praktisi lapang. Bertolak dari fenomena tersebut,
maka pelaksanaan kegiatan riset identifikasi,
penentuan atau pengukuran indikator kinerja
pengelolaan perikanan budidaya yang telah dilakukan
di awali dengan pertemuan dalam bentuk semi-
fokakarya (small-workshop) yang pada intinya
membahas tahapan pelaksanaan riset penentuan/
penyusunan indikator kinerja pengelolaan perikanan
budidaya.

Hasilpertemuan pertama memberikan saran dan
pertimbangan akan keterbatasan studi sejenis yang
terkait dengan pengelolaan perikanan budidaya, maka
tahapan pertama yang perlu dilakukan adalah
melakukan literature review berkaitan dengan
penentuan ruang lingkup perikanan budidaya dan
penentuan pendekatan yang dapat digunakan dalam
identifikasi indikator kinerja perikanan budidaya.

Tujuan dan Ruang Lingkup Indikator Kinerja

Secara umum tujuan identifikasi, penentuan atau
penyusunan indikator kinerja pembangunan perikanan
budidaya adalah untuk mendapatkan suatu referensi
yang dapat dijadikan suatu kriteria dalam melakukan
monitoring dan evaluasi status keberlanjutan
pengelolaan sumberdaya perikanan budidaya. Ruang
lingkup indikator kinerja diarahkan untuk pencapaian
visidan misidepartemen, dan ruang lingkupnya dapat
ditelusuri melalui dampak suatu aktivitas pengelolaan
perikanan budidaya pada masyarakat dan lingkungan.
Secara ringkas, dampak suatu kegiatan budidaya ikan
pada masyarakat atau manusia dapat diidentifikasi
melalui pengaruhnya terhadap ketahanan pangan (food
sec u rity), penyed iaan kesem pata n kerla (e m p I oy m e nt
oppoftunity), pendapatan (income) dan pota hidup
masyarakat ( lifestyle) serta lingkun gan (environment).
Mengacu pada Petunjuk Pembangunan Akuakultur
(Anon., 1997c), kondisi ketahanan pangan dapat
tercapai apabila masyarakat mempunyai akses fisik
dan ekonomi pada pangan yang cukup, sehat dan
bergizi untuk memenuhi kebutuhan pangan mereka
dan preferensipangan untuk kehidupan yang aktif dan
sehat sepanjang waktu.

Dampak suatu kegiatan budidaya ikan pada
lingkungan dapat diidentifikasi melalui pengaruhnya
terhadap perairan itu sendiri, biodiversitas
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(b iod ive rs ity), kera ga m an genetik (ge netic d ive rsity)
serta aspek lain, seperti sumberdaya lahan dan air
untuk peruntukan lain. Pengertian biodiversitas pada
konteks ini mengandung pengertian tetap
terpeliharanya keanekaragaman hayati sebagai akibat
pemilihan jenis ikan (species) yang dipelihara dan
ditempatkan di suatu lokasi budidaya tertentu.
Pengertian terpeliharanya keanekaragaman hayati
secara sederhana dapat diartikan bahwa dalam
pengelolaan budidaya ikan, ada upaya-upaya
menghindari hilangnya suatu species/jenis ataupun
strain/varietas ikan. Pengertian terpeliharanya
keanekaragaman genetik secara sederhana dapat
diartikan bahwa dalam pengelolaan budidaya ikan, ada
upaya-upaya menghindari kawin kerabat (inbreeding),
mempertahankan keutuhan stok dengan cara tidak
melaku kan h ibrid isasi stok, strain-strain atau species-
species yang berbeda, meminimumkan transfer stok
yang berbeda secara genetik dan melakukan kajian
keaneka ragaman genetik secara berkala. Secara
sederhana, tujuan dan ruang lingkup indikator kinerja
perikanan budidaya dapat diilustrasikan seperti pada
Gambar2.

Pengembangan Kerangka Kerja dan
ldentifikasi Kriteria

Berdasarkan tujuan dan ruang lingkup penelitian
kerangka kerja dalam bentuk dimensidan kriteria yang
dapat dikembangkan dapat dipaparkan seperti
tercantum pada Tabel 3. Pada pemilihan kriteria
biasanya dikembangkan berdasarkan beberapa
paparan konsepsi atau model yang memberikan
ilustrasi bagaimana suatu sistem bekerja dan
bagaimana elemenelemen abu komponen-komponen
dalam sistem tersebut saling berinteraksi. Oleh
karena itu, sumbangan pemikiran daripara pakaryang
sesuai dengan bidang keilmuan yang terkait dengan
perikanan budidaya sangat dibutuhkan. Komponen
penting dalam proses pengembangan kerangka kerja
dan identifikasi kriteria ini adalah mengembangkan
dan menyatakan suatu kumpulan tujuan pada masing-
masing dimensi serta kriteria yang telah disusun yang
dapat diterima oleh seluruh 'stakeholders'. Dalam
kenyataannya, hal tersebut secara bertahap akan
terdeteksi dengan sendirinya.

Pemilihan Indikator Kinerja dan Penentuan
Kriteria

Meskipun tahapan tersebut di atas telah dapat
dilakukan, komponen dan kriteria dalam bentuk lain
masih memungkinkan dimunculkan. Tahapan
selanjutnya adalah menentukan kriteria-kriteria yang
dapat dijadikan acuan dalam pemilihan indikatoryang
telah diusulkan agar indikator tersebut bersifat efektif.
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Perikanan BudidaYa/
Aquaculture

Ling ku ngan sumberdaYa/
Resource environment

Masyarakat (manusia)/
Society (PeoPle)

Aspek lain, sePerti:
lahan dan airl

Other aspect, such as;

land and water

Pola hidup/LifestYle

Gambar 2. Ruang lingkup pengaruh/dampak kegiatan pembangunan perikanan budidaya'

F ig ule 2. icopi of aqu acultu re development infl uence/imp act.

Beberapa kriteria yang dapat digunakan adalah

sebagaiberikut (Garcia & Staples' 2000; Haryadi &

Setiawan,2002):

(a) Prioritas atau relevan bagi penentuan kebijakan'

Kebijakan akan menentukan arah tindakan yang

harus diambil, maka indikator seharusnya

memberikan informasiyang jelas bagi penentu

kebijakan. Indikator seharusnya dapat
memberikan dukungan informasi kepada penentu

kebijakan untuk membuat peraturan yang

mengarah kepada penentuan kualitas
kesejahteraan masYarakat.

(b) Penggunaan praktis (praktikabilitas) atau

fisibilitas dan relevan atau sesuai dengan

kepentingan tertentu. Indikator seharusnya

sesuai dengan persyaratan keberlanjutan'
Persyaratan tersebut merupakan dasar
terbentuknya kesejahteraan masyarakat di

bidang sosial, ekonomi, kultural, dan kesehatan

masYarakat.

(c) Mencerminkan nilai-nilai masyarakat' Indikator

seharusnya dapat mencerminkan nilai-nilai yang

dianggap penting oleh masyarakat sehingga

masyaraXat akan lebih tertarik untuk ikut

memikirkannya dan sekaligus memberikan

informasi yang diperoleh. lndikator yang dapat

merangsang pemikiran tentang tindakan lebih

lanjut dapat menjadi salah satu gambaran

tentang efektivitas dari indikator tersebut'

(d) Dapat diukur melalui metoda statistik Metoda

statistik memungkinkan peneliti untuk

membandingkan kondisi kesejahteraan
masyarakat di suatu tempat dengan kondisi di

tempat yang lain. Indikator-indikator yang sama

Oipeband ingkan' Dari sana akan dapat diperoleh

gambaran tentang kondisi kesejahteraan yang

berbeda antar satu tempat dengan tempat yang

lain. Jika ada tempat tertentu yang dipakai

sebagai acuan untuk mengukur keberlanjutan

maki akan dapat diperoleh informasi tentang

kondisi di tempat-tempat lain jika dibandingkan

dengan tempatyang diacu tadi' Namqn demikian

tidai semua indikator harus selalu diukur dengan

angka. Indikator yang dapat merangsang

p"i"'it ir"n atau imajinasitentang tindakan lebih



S. Koeshendrjana, Suryawati, 5.H., Saptanto, S dan Nasution, Z.

Tabel 3. Dimensi dan indikator potensial yang dapat dikembangkan pada penentuan indikator
kinerjapengelolaan perikanan budidaya berkelanj utan

Tabte 3. Dimension and potentiat indicator for developing a pertormance indicator of the sustainable

aq u acultu re develoPme nt

Tipe Kriteria/ Dimensi/ lndikator Potensial/
Type of criteria Dimension . . .. Po.te?lial.lnd.icator

Tgf ,anan terhadap Teknologi/ Tingkat Teknologi/Level of technology
sumberdayal Technology padat penebaran/stocking density
Pressure on
resource

Benih UnggullHigher quallity of seed

P roduktiMta s I P rod uct ivity

PakanlFeed
Penggunaan Antibiotik/A ntibiotic used

Pengunaan Obat-obatan dan Pestisidal Medical and
Pesticides used

Ekonomi/ Kontribusi PDB|Contribution to GDP
Economic Pendapatan pembudidayalfarmers' income

Produksi dan Nilai Produksi/Production and value of
production

Nilai EksPorl ExPoft value
Inwstasi//nve stment

P rofi tabilitas I P rof it a b il itY

Pajak dan Subsidi/fax and subsidY

PasarlMarket

Sosial/Socia/ Kesempatan KerialLabour oppottunity
Pernyataan
hubungan Partisipasi MasyarakatlCommunity pafticipation

sumberdaya dan Status konfliklConfllcf status
pengguna/ Demografi/Demography
State of ,'esources Ketersediaan dan konsumsi ikan/Fls h Consumption
and users Pendidikan/ Educationrelationship 

Kesetaraan 'gender'/Ge nder participation

Tradisi (budaya)/Custom (c ulture)

Ekologil Ecology Biodiwrsitasl Biodiversity
Kualitas lingkungan perairan/Quality of the water environment

Tata ruang/ Landsc ap i ng

Pemanfaatan lahanl Land used
Dampak langsung terhadap lingkungan/Direct impact on

environment

Dampak tidak langsung terhadap lingkungan/lndirect impact
on environment

Respon Pengaturan/ Hak KepemilikanlPrcpefty Rrghfs
pengelof aan I Govemance Transparans ilTransparancy
Managemenf Kemitraan (partisipasi) tpartnership (participation)Response 

Kemampuan untuk Mengelola/Ma nagement capacity

Regulasi/Regulation
'Compliance regime'
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lanjut tanpa dengan angka, tetap diperlukan.
Secara implisit, terkandung aspek akurasidan
ketepatan serta ada validitas ilmiah.

(e) Terpercaya (reliable) dan bersifat'robust'
terhadap ketidak pastian. Informasi yang
ditunjukkan dalam indikator tersebut harus dapat
meyakinkan orang. Sebagaicontoh yang dapat
diutarakan adalah alat pengukur berat badan
(timbangan). Jika alat penunjuk tersebut
memperlihatkan berat badan yang kurang dari
sebenarnya, maka tindakan selanjutnya
mungkin bukan sesuatu yang seharusnya
dilakukan. Seharusnya yang dilakukan adalah
mengurangi makan tetapi justru menambah jatah

makanan. Timbangan tersebut tidak dapat
dipercaya (u nreliable).

(0 Kemampuan untuk menyampaikan suatu infor-
masi. Indikasi tertariknya media lokal dapat
dilihat dengan dipublikasikannya indikator-
indikator sebagai alat ukur keberlanjutan serta
dimanfaatkannya indikator-indikator tersebut
untuk memonitor kualitas kesejahteraan
masyarakat.

(g) Ketersediaan data dan dokumentasiyang cukup.

(h) Kemudahan untuk diPahami.

(i) Waktu yang dibutuhkan dan efektifitas biaya.

0) Dukungan aspek legal

Analisis dan lntepretasi

Pada tahap akhir, indikator kinerja yang diperoleh
dapat disajikan sesuai dengan tingkatan keperluan
ataupun dapat dilakukan analisis dan interpretasi lebih

lanjut berkaitan dengan sistem yang sedang dimonitor
dan dievaluasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Hasil kajian karakteristik atau struktur perikanan

budidaya memberikan gambaran bahwa system
produksi ikan tersebut dapat diklasifikasikan
menurut berbagai sudut pandang. Klasifikasi
struktur perikanan budidaya menurut tipe
sumberdaya yang ada, dapat dikemukakan
sebagai berikut : (a) sumberdaya perairan tawar
(freshwater aquaculture); (b) sumberdaya
perairan payau (brackishwater aquaculture); dan
(3) sumberdaya perairan laut (marine aquacul-
fure). Selain daripada itu, pemahaman struktur
perikanan budidaya dapat diklasifikasikan
menurut lingkungan budidaya, dalam hal inidapat
dikelompokkan menjadi5 kelompok, yakni: (a)

kolam (pond), (b) karamba (cage)', (c) tangki/
drum (fank); (d) tancap (pen); dan (e) sawah
(ricefield).
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2. Klasifikasi menurut sistem budidaya dapat
dikelompokkan kedalam: (a) monokultur; (b)
polikultur, dan; (c) budidaya terpadu.
Pengelompokkan men urut sistem pengelolaan
atau tingkat intensitas usaha budidaya ikan dapat
dikategorikan sebagai (a) budidaya secara
intensif; (b) budidaya secara semi-intensif; dan
(c) budidaya secara ekstensif atau tradisional.

3. Dasar pemikiran yang digunakan dalam
identifikasi penentuan atau penyusunan indikator
kinerja pengelolaan perikanan budidaya adalah
bahwa pengelolaan atau pembangunan tersebut
bersifat berkelanjutan (su stainable development).
Pengaruh aktivitas budidaya adalah pada aspek
manusia (human) dan lingkungan sumberdaya
(resource environment) ; sehingga, indikator yang

dapat diidentifikasi sesuai dengan kerangka
berfikir yang digunakan adalah berkaitan dengan
dimensi-dimensi: teknologi, ekonomi, sosial,
ekologi dan pengaturan.

4. Indikator potensial sesuai dengan dimensiatau
domain tersebut, antara lain, adalah tingkat
teknologi dan produktivitas (teknologi); konhibusi
PDB, profitabilitas dan pasar (ekonomi);
kesempatan kerja, partisipasi masyarakat dan
status konflik (sosial); pemanfaatan lahan,
biodiversitas dan dampak terhadap lingkungan
(eko{ogi), dan regulasi, transparansi dan
kemitraan (pengaturan).

5. Berbagai macam indikator kinerja telah
dikembangkan dan dipraktekkan dalam lingkup
perikanan budidaya. Hasil kajian, memberikan
ilustrasi indikator kinerja pengelolaan
sumberdaya perikanan budidaya bersifat
komprehensif dan penting. Untuk kepentingan
pengembangan lebih lanjut dan penerapannya

di lapang, diperlukan dukungan aspek legal

berupa hukum dan perundangan. Kemudian,
pengujian lapang secara empiris kiranya perlu

untuk mengetahui efektivitas pemanfaatannya

dalam kerangka pembangunan perikanan.

DAFTAR PUSTAKA

Anonim. 1997a. Perikanan Darat (lnland Flshenes):
Pedoman Teknis untuk Perikanan yang
Bertanggungjawab. FAO Tech. Guidelines for Re'
sponsib/e Fisheries No. 6. Rome. 36 pp.

Anonim. 1997b. Pembangunan Akuakultur (Aquacul-

ture Development). FA O Tech. G ui del i ne s for Re spon'

sible Fisheies No. 5. Rome. 49 PP'

Anonim. 1997c. Pengelolaan Perikanan (Fisheries

Management). FAO Tech. Guidelines for Respon-

sibte Fisheries No. 4. Rome. 93 PP.

Butcher, J.G. 1995. Extending the Fronteir: The Maine
Fisheries of Southeast Asia Since 1850.



S. Koeshendrjana, Suryawati, S.H., Sapfanto, S dan Nasution, Z.

Callen, S.J. and Thomas, J.M. 1996. EnvironmentalEco-
nomics and Management : Theory, Policy and Appli-
cations. lRWlN. Chicago.

Conrad, J.M. and Clark, C.W. 1987. NaturalResource
Economics: Notes and Problems. Cambridge Uni-
versity Press. Cambridge. 231 pp.

Fauzi, A. 2004. Ekonomi Sumber Daya AIam dan
Lingkungan: Teori dan Aplikasi. Penerbit PT
Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 259 pp.

Garcia, S.M. and Staples, D.J. 2000. Sustainability ref-
erence systems and indicators for responsible ma-
rine capture fisheries: A review of concepts and ele-
ments for a set of guidelines. Marine and Freshwa-
ter Research, 51 : 385-426.

Garcia, S.M., Staples, D.J. and Chesson, J. 2000. The
FAO Guidelines for the development and use of indi-
cators for sustainable development of marine cap-
ture fisheries and an Australian example of their ap-
pf ication. Ocean and Coastal management. 43:537-
556.

Chesson, J. and Clayton, H. 1998. A Framework For
Assessing Fisheries With Respect To Ecologically
Sustainable Developmenf. Bureau of Resource Sci-
ence, Fisheries Resource Branch: Canberra.

Dunn, W.N. 2000. PengantarAnalisis Kebijakan Publik.
Edisi Kedua. Edisi Bahasa Indonesia. Gajahmada
university Press. Yogyakarta.

Hartwick, J.M. and Olewiler, N.D. 1998. The Economics
of Natunl Resource Use. Addison-Wesley Educa-
tional Publisher Inc. Reading, Massachussetts.

Haryadi dan Setiawan, B.2OO2. Penyusunan Indikator-
fndikator Keberlanjutan Kota di lndonesia (lndica'
tors of Sustainable Cities for lndonesia\. Manusia
dan Lingkungan Hidup, Vol. lX, No. 3, November
2002. Pusal Studi Lingkungan Hidup, Universitas
Gadjah Mada, Yogyakarta. p. 11U-'125

Mikkelsen, B. 1999. Metode Penelitian Paftisipatois dan
IJpaya-Upaya Pemberdayaan. Sebuah Buku
Pegangan bagi Para Praktisi Lapangan. Yayasan
Obor Indonesia. Jakarta.

Pitcher, T.J. and Preikshot, D. 2001. RAPFISH : A rapid
appraisal technique to evaluate the sustainability sta-
tus offisheries. Fishenes Research 49(3) :255'270.
Fisheries Center University of British Columbia.
Vancouver.

Ruitenbeek, J. and Cartier, C. 1998. Rational expecta-
tion: Economic criteria and indicators for sustainable
management of tropical forests. Occasional Paper
No. 17. Center for International Forestry Research.
Bogor, lndonesia.

Taryono, 2003. Analisis Ekonomi Kelestarian
Sumberdaya Perikanan Laut Pantai Utara Jawa.
Thesis Sarjana Strata 2 Odak dipublikasikan). Pro-
gram Pascasarjana Institut Pertanian Bogor. Bogor.
192 pp.

66


